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ANALISIS USAHA INDUSTRI TEMPE DI KOTA PADANG
(Studi Kasus Industri Tempe H. Jon dan HB Asli)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan industri tempe H. Jon dan
HB Asli serta menganalisis kondisi usaha dari aspek operasional, aspek
pemasaran, aspek sumber daya manusia, dan aspek keuangan serta mengetahui
keuntungan dan titik impas usaha. Penelitian menggunakan metode deskriptif
dengan jenis penelitian studi kasus dan perhitungan keuangan menggunakan
metode variabel costing. Data yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dengan informan pada
industri tempe H. Jon dan HB Asli serta literatur yang berkaitan dengan
penelitian. Hasil penelitian-menunjukkan industri tempe H. Jon dan HB Asli
memperoleh keuntungan: pada ‘periode ‘Juli' * 2018 Pada industri tempe H. Jon
memperoleh keuntungan sebesar Rp.13.582.039,- dan pada industri tempe HB
Asli memperoleh keuntungan sebesar Rp.26.760.908,- Berdasarkan analisis titik
impas pada industri tempe H. Jon periode Juli 2018, diperoleh impas kuantitas
sebanyak 5.577,32 kg dengan impas penjualan Rp.44.618.599,2,- dan pada
industri tempe HB Asli diperoleh impas kuantitas sebanyak 6.814,54 kg dengan
impas penjualan sebesar Rp.54.516.349,1,- Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kedua usaha ini sudah berada diatas titik impas.

Kata Kunci : variabel costing, keuntungan, titik impas
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ECONOMIC ANALYSIS OF TEMPE INDUSTRY IN PADANG
(A Case Study in Tempe Industry H. Jon and HB Asli)

ABSTRACT

The study aims to describe tempe industry H. Jon and HB Asli and to
analyze the operational aspect, marketing aspect, human resources aspect, and
financial aspect as well as to find out the profit and break-even point of the
enterprises. This study was designed as a descriptive research and using variable
costing method to determine the feasibility of tempe industry in Padang. The data
were collected from key informants consisting of the owners of H. Jon and HB
Asli. The research finds that both tempe industries made a profit during the period
of July 2018, which was respectively Rp.13.582.039 for H. Jon and
Rp.26.760.908 for HB Asli. Moreover, the finding also shows that H. Jon and HB
Asli had produced above hreak-even point. ;Based on BEP analysis, tempe
industry H. Jon had the break-even quantity of 5.577,32kg of and the break-even
sales of Rp.44.618.599,2. Meanwhile the value of break-even quantity and sales
for tempe industry HB Asli respectively were 6.814,54 kg Rp.54.516.349,1.
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